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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA adalah studi mengenai alam sekitar, yang dalfeinini berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara aigtersehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang beakpafdkta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga ip&kan suatu proses penemuan.
Artinya proses pembelajaran yang dilakukan memilikigsi untuk membimbing
siswa menguasai pengetahuan melalui proses penemlean siswa sendiri
melalui pengalaman-pengalaman selama pembelajaealangsung. Dengan
demikian pengetahuan yang diperoleh siswa menjabih|l bermakna.
Pengetahuan yang bermakna ini ditandai dengan ad@amgampuan siswa dalam
memahami apa yang telah ditemukan dan diperoletialgan pembelajaran.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan siswangarmelakukan
kegiatan percobaan untuk menemukan konsep fisikseB pembelajaran hanya
berupa transfer pengetahuan dari guru pada siswg gakuti dengan latihan
berupa soal hitungan untuk menyelesaikan masasitafsederhana. Selain itu,
berdasarkan hasil penyebaran angket dari 37 sdiparoleh data 86% siswa
tidak menyukai pelajaran fisika dikarenakan fisg@it dimengerti dan banyak
rumus yang sulit. Dari hasil penyebaran angkettdlk&é pula bahwa kegiatan
percobaan jarang sekali dilakukan (79%). Keterlaatagaktu dan ketaktersediaan

alat dan bahan menjadi dua kendala yang seringamdialguru. Proses



pembentukan pengetahuan yang belum terjadi inidogpdk pada prestasi belajar
rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-ratangan harian bab optik pada
salah satu kelas X adalah 54,8, padahal KKM yalai tditentukan untuk mata
pelajaran fisika adalah sebesar 70.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, makaukigerlangkah solutif
agar membiasakan siswa melakukan percobaan. Satahcara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menerapkaguiry dalam pembelajaran. Joyce dan Well
dalam Trianto (2010: 167) menyatakan bahwa pendralajyang menerapkan
inquiry dapat meningkatkan pemahaman sains, produktiivdalerfikir kreatif,
dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dangamalisis informasi.
Wenning (2005:3) menyatakan bahweuiry sering disajikan tidak teratur tapi
saling terkait satu sama lain. Oleh karena itbuab hirarki atau tahapan harus
disediakan untuk mengefektifkan transfer pengetafiia Kegagalan melakukan
inquiry biasanya diakibatkan karena tidak menyajikannyaarse bertahap.
Wenning (2005: 4) menyatakan bahwa terdapat linmalgleatan bertingkat dalam
kegiatan pembelajaran sains berorientagjuiry yaitu discovery learning,
interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry lab (guided inquiry lab,
bounded inquiry lab, dan free inquiry lab), dan hypothetical inquiry (pure
hypothetical inquiry danapllied hypothetical inquiry).

Hasil penelitian terdahulu (Rizal, 2010), melakukagerbandingan
efektivitas penerapan pendekatadiscovery learning dengan interactive
demonstration pada pembelajaran sains berorientaguiry dalam meningkatkan

pemahaman konsep fisika siswa SMA. Berdasarkan Ipasielitian tersebut



didapatkan bahwa pendekatanieractive demonstration lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa SMA ndibgkan dengan
pendekatardiscovery learning. Penelitian ini bermaksud mendukung penelitian
terdahulu tersebut namun dengan menganalisis prdsthajar siswa untuk tiga
pendekatan pada tingkat terendah dengan matek lishamis.

Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian dbs&h sekolah melalui
penerapan pembelajaran sains berorientagliry dalam proses pembelajaran
Fisika dengan tahapan pendekatan yang dikembanglen seorang pakar
pendidikan dari lllinois University, yakni Carl Wenning. Tiga pendekatan
tersebut adalaldliscovery learning, interactive demonstration daninquiry lesson.

Berdasarkan uraian tersebut akan dilakukan pemeliintuk mengetahui
prestasi belajar siswa menggunakan penerapan peadekscovery learning,
interactive demonstration, dan inquiry lesson  pada pembelajaran sains
berorientasinquiry. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Aiss prestasi
belajar siswa kelas X dalam pembelajaran fisika gdan menggunakan
pembelajaran sains berorientajuiry’.

Penelitian ini akan menghasilkan suatu pendekatata ppembelajaran
sains berorientasinquiry yang sesuai dan efektif dengan karakteristik a&isw
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru nteénjedak ragu dalam

menerapkan pembelajaran berorieniaguiry.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumuosssalahnya adalah
“Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas X dadambelajaran fisika dengan
menggunakan pembelajaran sains berorieingsiry?”
Untuk menjawab rumusan masalah tersebut dirumuskaberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah dikenagya pendekatan
discovery learning pada pembelajaran sains berorientacgiiry?
2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah dikanaya pendekatan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorientaciiry?
3. Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah dikanaya pendekatan

inquiry lesson pada pembelajaran sains berorienitacgiry?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut:

1. Pembelajaran sains berorientagjuiry adalah pembelajaran sains yang
diungkapkan oleh Wenning (2005: 4) bahwa terdéipea pendekatan
betingkat dalam kegiatan pembelajaran sains betaseinquiry yaitu
discovery learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry lab
(guided inquiry lab, bounded inquiry lab, dan free inquiry lab), dan
hypothetical inquiry (pure hypothetical inquiry dan apllied hypothetical
inquiry). Namun, pada penelitian ini pendekatan yang digamdianya

dibatasi sampanquiry lesson. Sehingga tingkatan yang akan digunakan



dalam penelitian ini yaitaliscovery learning, interactive demonstration,
daninquiry lesson.

2. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil betiglam kemampuan
kognitif dengan menggunakan pendekatianovery learning, interactive
demonstration, daninquiry lesson pada pembelajaran sains berorientasi
inquiry. Prestasi belajar di ukur menggunakan tes kemamkogunitif
yang diujikan melaluipretest dan posttest. Analisis prestasi belajar
ditunjukkan dengan gain skor rata-rata dan tafsipa@sentasi pada
masing-masing aspek. Prestasi belajar yang ditejisitu G

(pemahaman), &Zpenerapan) dan,qanalisis).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Mengetahui  prestasi belajar siswa melalui pen@rapandekatan
discovery learning pada pembelajaran sains berorienitiaguiry.

2. Mengetahui  prestasi belajar siswa melalui penerapandekatan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorientacgiiry.

3. Mengetahui prestasi belajar siswa melalui penergeadekatamquiry

lesson pada pembelajaran sains berorientaciiry.



Variabel Penelitian
1. Variabel bebas yaitu penerapan pembelajaran e&irientasinquiry
(discovery learning, interactive demonstration, daninquiry lesson).

2. Variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa.

Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengefiaisi@perasional

variabel penelitian yang digunakan dalam penelitiain maka definisi

operasional variabel penelitian yang dimaksud aljehn sebagai berikut :

1. Pembelajaran sains berorientamuiry yang dimaksud adalah suatu
rangkaian kegiatan belajar yang berpusat pada si®mgan maksud
untuk menemukan konsep atau prinsip dan menyelidi&cara
sistematis, kritis, logis, analitis. Pembelajarams berorientasnquiry
mengikuti tingkatan yang dikemukakan oleh Wennigda penelitian
ini digunakan hanya tiga tingkatan saja, yatiscovery learning,
interactive demonstration, dan inquiry lesson. Langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatiestovery learning pada pembelajaran
sains - berorientasiinquiry meliputi tahapan: mengidentifikasi
pengalaman siswa, membangun konsep, dan menanikgkdan.
Langkah-langkah  pembelajaran untuk pendekatanteractive
demonstration tersebut meliputi tahapan: melaksanakan demonstras
mengajukan pertanyaan, respon siswa, eksplorasn enarik

kesimpulan. Dalam pendekatamquiry lesson terdapat kegiatan



eksperimen sains vyang lebih kompleks daripadaeractive
demonstration. Eksperimen dilakukan dengan mempertimbangkan
adanya variabel-variabel percobaan yang saling reegayuhi proses
eksperimen. Siswa pun mulai mengidentifikasi jgergs variabel dan
mengontrol variabel-variabel tersebut. Langkah-katgpembelajaran
dengan pendekatanquiry lesson pada pembelajaran sains berorientasi
inquiry - meliputi tahapan: mengajukan pertanyaan, meruamusk
variabel, melakukan percobaan, menarik kesimpukaterlaksanaan
masing-masing pendekatan pada pembelajaran saingriebéasi
inquiry yang diterapkandalam penelitian ini akan ditentukan melalui
lembar observasi keterlaksanaan pendekatan pemfaglajdengan
menggunakan  persentase  keterlaksanaan  pendekatada pa
pembelajaran.

Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yanijkdisiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Prebtajar yang
diteliti yaitu G, (pemahaman), {penerapan) dan Janalisis) yang
diujikan melaluipretest danposttest berbentuk pilihan ganda terhadap
pokok bahasan yang dipelajari. Analisis prestasajée ditunjukkan
dengan gain skor rata-rata dan tafsiran presepsai masing-masing

aspek.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardeattaranya :

1. Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukank wHriasi
pembelajaran.

2. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetaldan latihan
dalam melakukan kegiatan penelitian. Khususnyaatgnpembelajaran

sains berorientasnquiry.

3. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan presédajan fisika siswa.



